
INTISARIL 

Telsh dilakuksn penelitisn dengan ijudul  "Ferubsahan 

Berat Badan Tikns Puatibh (Rattus i icys ) oSetelsh 

Diberi Diet Sukross Dan Juice Bawang Putih (All
ium sativum 

Linn.)" dengasn metode yang sams seperti  yang dilskukan 

Hegatidisn (1988 Penelitian ini bertujuan nntnk 

sembuktikan bahws inice bawang putih deapat wmeningkatkan 

berst badan tikuas uiil 

Henurat Psaveo Airola vang disitasi oleh Santoso 

(19931 bahws bawsng patib mengandung geordinin vang 

berguns untuk meningkatkan berst bhadan dan menambah 

energi, meskipun cara kerja zat aktif ini belum diketahui 

Pads  penelitisn  ini Jdigunskan 41) ekor tikus pntih 

(Rattus norvegicus) betina beramur 5 minggn dibsgil menjadi 

4 kelompok, mssing-masing 10 ehkor. Kelompok K1 sebagsi 

kelompok pembanding. Kelompoh K2, diberi larutsn Sukross 

1,5 wml 50 g BB Kelompok K3, diberi  lsratsn sukross 0.0 

ml /50 g BE dan junice bawasng putih 0,125 al/20 g BB 

Kelompok R4, diberi auice bawand pntikh 0,125 ml/50 g BB. 

Terisdi kensiksn berst badan yang lebih tinggi pada 

ketigs kelompok perlaskuan dibanding kelompok kontrol. 

Dats vang didapst dianaliss dengan uii anova gatu  Jdalan, 

dilanintkan dJdengan uil perbedsan dengan student-t test 

dengan tingkst kemsknaan g5 % (p = D,05). Hasil uji anova 

saty dslan terhsdap kenaiksn bersat badan diantara 4 

kelompok setisp minggunya, didapat F rasio hitang minggn 

pra perishusn = 0,28 (F tsbel B8.81, mingdu ke 1 = 3,88 (F 

tabel 2.87) , mingdu ke 2 = 3,12 (F tabel 2,87, minggu ke 

3 = 4.3 (F tabel 2.,87) dan mindgu ke 4 = B,03 «(F tabel 

28715 

Diperoleh hssil t hitung kensiksn berat badan K1 @ KZ 

dalam 4 wminggn berturut-turat adalah MG1 = -1,28, MGZ = 

1,21, M33 = -0.B4 dan MG4 = -0,82, hal ini tidask berbeds 

secsrs statristik karens t hitung <« ¥+ tabel (t tabel 

1.740) berarti tidak Lerdspal perbedsan yang bermakns 

antars kelompok perlaknsn K2 dengsn kelomp
ok periskusn K1, 

meskipun  ads perbedasn dumlsh koneumsi perhbedssny wskanan 

pads minggu ke Z, 3 dan 4 I' hitung kenaikan berat biadan 

K1 - K3 dslam 4 minggn berturat-tarut adslat MGl = -3,68, 

MGZ = -3.07, HG3 = -3,44 dan MG4 = -3,88, hal ini bermakns 

secary ststistik karens t hitung » t tabel (t tsbel 1,734: 

bersrti terdapst perbedaan yvang bermskna antars kelompok 

perlakuan K3 dengsn kelompoh perlakuan K1 (kontrol), hal 

ini jugs terlihst pads jumlsh konsumsi maksnan standar. T 

hitung kensiksn beral badan K1 K4 daslasm tigs minggu 

berturnt-turut adalah HGZ = 2,25 , MG3 = -2,56 dan MG4 - 

~7.18 ., hssil ini bermskns sscars statistik hkarens 

hitung =+ t tahel <t tabel 1.734) herarti terdapat 

perbedsan  vang bermakna antars kelompok perlakuan K4 

dengan kelompok K1 (kontroly, meskipun Jdumlah konsumsi 

makasnasn standsr disntara K1 dan K4 tidask berbeds. 

Dapat disimpulksn  bahws Juice bawang putih (Allium 

gativam L. weningkatksn berat badan tikns putih (Rattus 

norveglous) 
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